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Abstrak
Latar Belakang Masalah: Keberhasilan peserta didik saat berada di bangku sekolah sering
dilihat dari nilai ujian, namun terdapat faktor lain yang dinilai sebagai penunjang
keberhasilan akademik peserta didik yaitu kebugaran jasmani dan komposisi tubuh.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini mengidentifikasi tingkat daya tahan kardiorespiratori,
indeks massa tubuh, dan hasil belajar PJOK pada peserta didik SMP Negeri dan SMP
Swasta. Metode: Penelitian kuantitatif yang melibatkan 68 peserta didik yang terdiri dari
30 peserta didik SMP Negeri (P=15, L=15) dan 38 peserta didik SMP Swasta (P=22, L=16)
dengan usia 13-14 tahun dan berada di kelas 8. Instrumen penelitian meliputi tinggi
badan, berat badan, dan PACER Test. Data dianalisis dengan Independent Sample T-test,
Pearson Correlations, dan Analisis Regresi Berganda. Hasil: Terdapat hubungan antara IMT
dengan nilai rapor PJOK peserta didik putra SMPN 1 Tuban. IMT dan PACER Test tidak
memiliki hubungan dengan nilai rapor PJOK pada peserta didik SMP Swasta. Ketiga
variabel memberikan kontribusi sebesar 21,8% dalam penelitian. Kesimpulan: Semakin
baik kategori IMT, maka semakin bagus nilai rapor PJOK yang didapatkan. Selain itu,
hanya nilai rapor PJOK dan PACER Test yang memengaruhi asal sekolah peserta didik.
Sedangkan IMT tidak memiliki pengaruh. Penelitian ini menyarankan sekolah dan guru
harus mendorong peserta didik untuk selalu bergerak aktif agar dapat menunjang
keberhasilan akademik peserta didik.
Kata Kunci: Daya tahan kardiorespiratori; PACER Test; hasil belajar PJOK; Komposisi
tubuh; Kebugaran jasmani

Abstract
Research Problems: Student achievement while studying at school is often seen from test
scores, but other factors such as physical fitness and body composition support student
academic achievement. Research Objectives: This research identified the level of
cardiorespiratory endurance, body mass index, and physical education learning outcomes in
students at Government Schools and Private Schools. Methods: Quantitative research
involved 68 students consisting of 31 boys and 37 girls aged 13-14. This research
instrument was height, weight, and the PACER Test. Data were analysed using Independent
Sample T-test, Pearson Correlations, and Multiple Regression Analysis. Results: There’s
relationship between BMI and physical education learning outcomes of male student at SMP
Negeri. There’s no relationship both BMI and PACER Test to physical education learning
outcomes. The three variables contributed 21.8% to this research. Conclusion: The better
the BMI category, physical education learning outcomes will turn out. Meanwhile, only
physical education learning outcomes who influenced based on students’ school also this
research that schools and teachers should promote healthy lifestyles and encourage
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students to always be active in supporting student achievement.
Keywords: Cardiorespiratory endurance; PACER Test; physical education learning
outcomes; body composition; physical fitness
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PENDAHULUAN

Keberhasilan seorang peserta didik dalam menempuh dunia pendidikan
acap kali berkisar pada hal yang berbau akademik yaitu diukur melalui nilai
ujian yang didapatkan. Namun, harus diketahui pula bahwa terdapat
banyak variabel yang dapat memengaruhi sudut pandang ini. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa terdapat beberapa faktor seperti kecepatan
memahami materi, kecerdasan, self-esteem (harga diri), karakter, motivasi,
kebiasaan belajar, sikap orang tua, status sosial-ekonomi, dan tipe sekolah,
yang dapat berkontribusi dalam hasil belajar peserta didik (Suna et al.,
2021; Suna & Ozer, 2021). Penelitian lain mengungkapkan bahwa aktivitas
fisik, lingkungan belajar, dan motivasi belajar merupakan faktor penting
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hasbullah et al., 2021).
Kebugaran jasmani dikenal sebagai elemen penting lain yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik atau yang berhubungan dengan
akademik selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Banyak
penelitian yang menghasilkan hubungan antara latihan fisik dan capaian
akademik, proses kognitif, dan kebugaran jasmani pada anak-anak dan
remaja (Donnelly et al., 2016; Esteban-Cornejo et al., 2015; Olivares &
Garcia-Rubio, 2016; Ruiz-Hermosa et al., 2020; Zhai et al., 2022). Tidak
mengherankan bahwa terdapat hubungan antara kebugaran jasmani,
kognitif, dan keberhasilan akademik pada peserta didik karena bukti
menunjukkan bahwa terdapat kematangan bagian otak prefrontal cortex
dan hippocampus yang bertugas untuk memberikan respons kognitif, afektif

serta fisiologis pada manusia (Hillman et al., 2017).

Ditemukannya kontribusi signifikan kebugaran jasmani terhadap prestasi

akademik peserta didik di sekolah menyebabkan pentingnya mengukur
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komponen-komponen kebugaran jasmani salah satunya adalah daya tahan
kardiorespiratori. Sardinha et al. (2016) menemukan bahwa peserta didik
dengan daya tahan kardiorespiratorinya yang baik, dapat meraih nilai
akademik yang lebih dibandingkan dengan peserta didik yang daya tahan
kardioresiratorinya buruk (pada waktu yang sama). Selain itu, daya tahan
kardiorespiratori yang baik dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi
saat menerima pembelajaran di kelas dan memungkinkan untuk
meningkatkan motivasi belajar secara kolektif pada peserta didik dengan
prestasi akademik yang kurang (Ishihara et al., 2021). Daya tahan
kardiorespiratori atau biasa disebut dengan VO2max adalah komponen
kebugaran jasmani yang melibatkan aktivitas fisik dan dapat memprediksi
berbagai indikator kesehatan seperti kardiometabolisme, gejala awal
kardiovaskular hingga kesehatan mental dan performa akademik di sekolah
(Pojskic & Eslami, 2018). Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Tanineh &
Halaweh, 2023) yang menyebutkan baiknya daya tahan kardiorespiratori
dan koordinasi motorik signifikan berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Namun, daya tahan kardiorespiratori yang baik didukung oleh Indeks
Massa Tubuh yang baik pula. Penelitian yang dilakukan oleh (Bonney et al.,
2018) menunjukkan bahwa meningkatnya massa tubuh memiliki hubungan
erat dengan menurunnya daya tahan kardiorespiratori dan kekuatan otot

rangka.

Remaja yang menjaga berat badannya dapat dimulai dari memahami
kategori berat badan yang dapat menentukan status gizi remaja tersebut.
Pengategorian berat badan dapat ditentukan melalui Indeks Massa Tubuh
(IMT). IMT adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan klasifikasi
status berat badan dan dapat dilakukan untuk mengukur tingkat obesitas
pada remaja (Tyson & Frank, 2018). IMT pula memiliki hubungan mengenai
kelainan fisik seperti hipertensi, diabetes tipe 2, dan penyakit
kardiovaskular (Chen et al., 2022). Namun, IMT juga dapat berdampak
negatif terhadap fungsi eksekutif tubuh, perkembangan intelektual anak-
anak dan remaja, serta prestasi akademik (Hadwin et al., 2019; Hens et al.,
2017; Qin et al.,, 2015). Remaja yang mengalami berat badan berlebih

(overweight) memiliki performa sekolah yang buruk seperti nilai matematika
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dan membaca yang rendah, nilai IQ, IPK dan ketidakhadiran di kelas (Finn
et al., 2018). Ditemukan pula anak-anak dengan tingkat IMT tinggi
mengalami perubahan volume di beberapa wilayah otak seperti fusiform
gyrus, postcentral gyrus, dan hippocampus yang sangat memengaruhi fungsi
kognitif dan dapat menurunkan prestasi akademik (Migueles et al., 2021).
Peserta didik bahkan tidak memiliki cukup waktu untuk fokus kepada
kebugaran jasmani dikarenakan tuntutan akademik seperti persaingan
untuk masuk perguruan tinggi. Namun, kebugaran jasmani yang baik
sangat penting untuk menjamin prestasi akademik yang tinggi dan juga
obesitas dapat menghambat perkembangan akademik peserta didik (Shi et
al., 2022). Maka dari itu, peserta didik harus memahami dan
memperkirakan terkait bahayanya obesitas terhadap kemampuan mencapai

prestasi di bidang akademik.

Mencapai dan mempertahankan tingkat kebugaran jasmani peserta didik
dapat menjadi salah satu keberhasilan peran dari Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Karena salah satu tujuan dari PJOK
adalah meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik (Nugraha, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh (Irianto et al., 2021) mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar PJOK dengan
aktivitas fisik yang dilakukan oleh peserta didik di SMAN 1 Banjarbaru yaitu
peserta didik memiliki nilai diatas rata-rata sebesar 82.11 dimana nilai
standar kelulusan yang ditentukan sekolah adalah sebesar 80. Selain itu,
(Marques et al., 2016) menemukan 8 dari 12 penelitian menyatakan bahwa
PJOK memiliki dampak positif pada keberhasilan akademik peserta didik
dan tidak ditemukan bahwa PJOK berdampak buruk terhadap performa
akademik peserta didik. Berdasarkan hasil Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) memiliki perbedaan antara peserta didik SMP Negeri dan SMP
Swasta. Perbedaan tersebut adalah peserta didik berpusat pada
keberhasilan akademik (SMP Negeri) dan peserta didik yang seimbang
antara keberhasilan akademik dan non-akademik (SMP Swasta) menjadi
kunci penting dalam penelitian ini. Dengan perbedaan ini, kebugaran
jasmani, komposisi tubuh, dan nilai rapor PJOK peserta didik di masing-

masing sekolah memiliki karakter tersendiri. Oleh karena itu, tujuan

Copyright © 2025, Author(s) OPEN g~ ACCESS



Sriwijaya Journal of Sport, 4 (2), February 2025 150
Keysha Azhalia Wahono, Oce Wiriawan, Taufiq Hidayat, Sapto Wibowo, Heryanto
Nur Muhammad, Mochamad Ridwan

penelitian ini adalah menganalisis perbandingan tingkat daya tahan
kardiorespiratori, Indeks Massa Tubuh, dan hasil belajar PJOK peserta didik
SMP Negeri dan SMP Swasta. Hal yang menjadi pembeda pada penelitian ini
adalah penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Adi et al., 2024)
yaitu hanya diuji pada satu sekolah. Namun pada penelitian ini, sekolah
yang dijadikan subjek penelitian adalah 2 sekolah yang berbeda yaitu
sekolah negeri (SMP Negeri) dan sekolah swasta (SMP Swasta). Selain hanya
diyjikan pada satu sekolah, variabel yang diujikan hanya satu hingga dua
variabel seperti pada penelitian (Lilic et al., 2019), sedangkan penelitian ini
berjumlah tiga variabel seperti daya tahan kardiorespiratori, IMT, dan hasil
belajar PJOK. Dengan demikian, penulis ingin melakukan penelitian tentang
Analisis Perbandingan Tingkat Daya Tahan Kardiorespiratori, Indeks Massa
Tubuh (IMT), dan Hasil Belajar PJOK pada peserta didik SMP Negeri dan
SMP Swasta.

METODE

Desain Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif (quantitative research)
dan termasuk ke dalam Cross Sectional Study karena pengambilan data
masing-masing  variabel dilakukan dalam satu waktu untuk
menggambarkan ciri-ciri populasi.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Kabupaten Tuban dengan lama penelitian selama 1
minggu. Sampel dalam penelitian ini melibatkan 68 peserta didik yang
terdiri dari 30 peserta didik yang terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan
serta 38 peserta didik SMP swasta dengan rincian 16 laki-laki dan 22
perempuan.

Instrumen Penelitian

Stature meter digunakan dalam mengukur tinggi badan dalam penelitian ini.
Hasil pengukuran ditulis dalam centimeter (cm) pada blangko tes. Berat
badan diukur menggunakan timbangan. Pencatatan hasil ditulis dalam

satuan kilogram (kg). PACER Test digunakan untuk mengukur kesanggupan

Copyright © 2025, Author(s) OPEN g~ ACCESS



Sriwijaya Journal of Sport, 4 (2), February 2025 151
Keysha Azhalia Wahono, Oce Wiriawan, Taufiq Hidayat, Sapto Wibowo, Heryanto
Nur Muhammad, Mochamad Ridwan

kerja jantung dan paru-paru secara maksimal. Tes ini dipilih karena
direkomendasikan dalam Tes Kebugaran Pelajar Nusantara untuk diujikan
pada peserta didik serta tes ini mudah dilakukan, efisien, dan terjangkau
(Rusdiana et al., 2022). Hasil belajar PJOK diambil dari nilai rapor PJOK
yang didapatkan peserta didik selama satu semester. Nilai yang diambil
berdasarkan hasil akhir ujian di akhir semester (summative).

Analisis Data

Seluruh data dianalisis menggunakan SPSS Statistics versi ke-25 yang
ditampilkan melalui nilai rata-ratatstandar deviasi (SD). Pengujian data
terdistribusi normal dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.
Analisis univariat menggunakan Independent Sample t-test. Analisis bivariat
menggunakan Correlation Coefficient (Pearson’s). Dan yang terakhir, analisis
multivariat yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan tujuan
untuk ada tidaknya pengaruh antar variabel bebas (uji T parsial) serta
untuk mengetahui kontribusi dari tingkat daya tahan kardiorespiratori, IMT,
dan nilai rapor mata pelajaran PJOK peserta didik di setiap sekolah

(Koefisien).

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah karakteristik
subjek penelitian yang terdiri dari usia, berat badan, tinggi badan, Indeks

Massa Tubuh (IMT), nilai rapor PJOK, dan hasil PACER Test.

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

SMP Negeri SMP Swasta

N = 30 (MeantSD) N = 38 (MeantSD)
Komponen Pengukuran Putra (n=15) Putri (n=15) Putra (n=16) Putri (n=22)
Usia (tahun) 13,87+0,352 13,80+0,41 13,69+0,479 13,55+0,596
Berat Badan (kg) 57,6x£17,85 S51+12,21 53,9118,61 49,70+10,39
Tinggi Badan (cm) 162+6.24 155,67+6,11 160,66+7,56 150,26%4,40
IMT (kg/m?2) 21,87+6,14 20,93+4,28 20,75+2,13 21,94+3,99
Gizi buruk (severely thinness) 1+ - 1+ - - -
Gizi kurang (thinness) 2+ - 2+0 - -
Gizi baik (normal) 3% - 30 30 30
Gizi lebih (overweight) 4+ - 4+ - 440 4+ -
Obesitas (obese) 1£ - 50 50 510
Nilai Rapor PJOK 88,93+2,29 87,36+1,63 91,37+3,09 87,91+2,79
PACER Test
Sangat rendah 1+0 1+0 1+0 1+0
Rendah 210 2+0 210 -
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SMP Negeri SMP Swasta
N = 30 (MeantSD) N = 38 (MeantSD)
Komponen Pengukuran Putra (n=15) Putri (n=15) Putra (n=16) Putri (n=22)
Cukup 3+0 3+0 3+0 -
Baik - - - -
Baik sekali - - - -

Pencatatan usia yang telah dilakukan menunjukkan bahwa usia rata-rata
peserta didik putra SMP Negeri Tuban adalah 13,87+0,352 tahun dan usia
rata-rata peserta didik putri SMP Negeri Tuban adalah 13,80+0,41 tahun.
Pada usia rata-rata peserta didik putra SMP swasta adalah 13,69+0,479
tahun, dan wusia rata-rata peserta didik putri SMP swasta adalah
13,550,596 tahun. Pengukuran berat badan peserta didik putra SMP
Negeri Tuban menunjukkan rata-rata 57,6+17,85 kg dan rata-rata berat
badan peserta didik putrinya adalah 51+12,21 kg. Pada SMP swasta
menunjukkan berat badan rata-rata peserta didik putra adalah 53,91+8,61
kg, sedangkan berat badan rata-rata peserta didik putri adalah 49,70+10,39
kg. Tinggi badan rata-rata peserta didik putra SMP Negeri Tuban adalah
162+6,24 cm sedangkan tinggi badan rata-rata peserta didik putri adalah
155,67+6,11 cm. Sedangkan tinggi badan rata-rata peserta didik putra SMP
swasta adalah 160,66+7,56 cm, dan tinggi badan rata-rata peserta didik
putri SMP swasta adalah 150,26+4,40 cm. Tidak terlihat perbedaan yang
jauh antara rata-rata nilai rapor PJOK peserta didik putra dan putri SMP
Negeri Tuban yaitu 88,93+2,29 dan 87,36%1,63. sedangkan pada peserta
didik SMP swasta, terlihat jelas perbedaan rata-rata nilai rapor PJOK antara
peserta didik putra dengan peserta didik putri yaitu dengan nilai 91,37+3,09
dan 87,91+2,79.

Frekuensi Kategori IMT Siswa SMP Negeri dan SMP Swasta
13

[ = R
o N

Jumlah Siswa

1 1 1 1 11
0 0o (o] 0
| | .
Gizi Buruk Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas

o N+ O W
W

Putra SMP Negeri Putra SMP Swasta mPutri SMP Negeri  mPutri SMP Swasta

Gambar 1. Frekuensi Kategori IMT Siswa SMP Negeri dan SMP Swasta
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Frekuensi Kategori PACER Test Siswa SMP Negeri dan SMP
Swasta

25
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9 9
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Jumlah Siswa

mPutra SMP Negeri  mPutra SMP Swasta Putri SMP Negeri  mPutri SMP Swasta

Gambar 2. Frekuensi Kategori PACER Test Siswa SMP Negeri dan SMP
Swasta

Rata-rata IMT peserta didik putra SMP Negeri adalah 21,87+6,14 kg/m?2,
sedangkan peserta didik putrinya adalah 20,93+4,28 kg/m?2. Kedua hasil
tersebut termasuk kedalam kategori “gizi baik”. Dari keseluruhan hasil
PACER Test, peserta didik putra dan putri SMP Negeri sama yaitu dengan
rincian rata-rata kategori “Sangat rendah” adalah 1, rata-rata kategori
“Rendah” adalah 2, dan rata-rata kategori “Cukup” adalah 3. Sedangkan
pada peserta didik SMP Swasta terlihat jelas perbedaannya bahwa rata-rata
kategori PACER Test masing-masing berbeda. Pada peserta didik putra, rata-
rata kategori “Sangat rendah” adalah 1, rata-rata kategori “Rendah” adalah
2, serta rata-rata kategori “Cukup” adalah 3. Namun pada peserta didik
putri SMP Swasta, seluruh peserta didik (n=22) memiliki kategori “Sangat

rendah” sehingga muncul nilai rata-rata kategori “Sangat rendah” adalah 1.

Tabel 2. Hasil Independent Sample T-test

Variabel
Nilai Rapor PJOK IMT PACER Test
Kelompok . . ,

sig. (2- sig. (2- sig. (2-
Mean  SD | ileqy Mean SD  iileqg Mean  SD  iileq)

SMPN 1 88,93 229 21,86 6,19 4220 1502
SMP Swasta 9@ 9138 300 0019 5575 o1z 0901 57750 754 0,438

SMPN 1 . 8737 1.63 2093 428 2313 5,90
SMP Swasta P9 g791 279 050% 5194 399 0467 11’50 360 0000

Tabel 2 menunjukkan ada perbedaan antara nilai rapor PJOK peserta didik
putra SMP Negeri dan SMP Swasta (p=0,019). Tidak ada perbedaan IMT
peserta didik putra SMP Negeri dan SMP Swasta (p=0,501). Tidak ada
perbedaan hasil PACER Test peserta didik putra SMP Negeri dan SMP

Swasta (p=0,438). Sementara itu, tabel 2 juga menunjukkan tidak ada
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perbedaan nilai rapor PJOK peserta didik putri SMP Negeri dan SMP
(p=0,504). Tidak ada perbedaan IMT peserta didik putri SMP Negeri dan
SMP Swasta (p=0,467). Berbeda dengan IMT, terdapat perbedaan hasil
PACER Test peserta didik putri SMP Negeri dan SMP Swasta (p=0,000).

Tabel 3. Hasil Korelasi Pearson

Nilai Rapor PJOK

sig. (2-tailed) r (Pearson Correlation)
Variabel SMP SMP SMP SMP SMP SMP SMP SMP
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta
Putra Putri Putra Putri
IMT 0,028 0,064 0,087 0,811 -0,565* -0,473  -0,456  -0,054

PACER Test 0,222 0,334 0,445 0,158 0,335 0,258 0,213 0,312

*
p<0.05
Hasil uji korelasi Pearson (Tabel 3) menunjukkan bahwa terdapat korelasi

antara IMT dengan nilai rapor PJOK peserta didik putra SMP Negeri (rhitung=
-0,565 > ribei= 0,514). Dengan melihat tanda negatif pada hasil Pearson
correlation adalah negatif artinya adalah apabila IMT semakin baik
kategorinya, maka nilai rapor PJOK akan semakin tinggi (bagus).

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R Square)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.4672 0,218 0,182 0,453
a. Predictors: (Constant), Nilai Rapor PJOK, IMT, PACER Test

Berdasarkan tabel 4, R Square sebesar 0.218 sama dengan 21,8% yang
artinya besarnya pengaruh tiga variabel (nilai rapor PJOK, IMT, dan PACER
Test) pada penelitian ini. Sementara itu, sisanya 79,2% (100%-
21,8%=79,2%) artinya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Tabel 5. Koefisien masing-masing variabel

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constani) -4,260 1,949 -2,186 0,033
Nilai Rapor PJOK 0,068 0,021 0,399 3,214 0,002
IMT 0,005 0,014 0,044 0,379 0,706
PACER Test -0,013 0,004 -0,450 -3,730 0,000

a. Dependent Variable: Asal sekolah

Tabel 5 menunjukkan bahwa yang memengaruhi asal sekolah peserta didik
hanya nilai rapor PJOK (p= 0,002) dan PACER Test (p=0,000), sedangkan
IMT tidak (0,706). Maka, muncul rumus persamaan analisis regresi

berganda sebagai berikut:
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Y=a + b1X1 + b2X2 + bsXs + e (1)
Y= (-4,260) + 0,068X1 + 0,005X2 + (-0,013)Xs + € (2)
Tabel 6. Hasil Uji-T Parsial
Model t Sig.

1 (Constant) -2,186 0,033

Nilai Rapor PJOK 3,214 0,002

IMT 0,379 0,706

PACER Test -3,730 0,000

Melihat tabel 6, hasil uji t-parsial menunjukkan bahwa nilai rapor PJOK
berpengaruh terhadap asal sekolah peserta didik (thitung = 3,214 > ttabel =
1,999). IMT tidak berpengaruh terhadap asal sekolah peserta didik (thitung
= 0,379 < twber = 1,999) yang artinya dimana-pun peserta didik tersebut
bersekolah tidak memiliki pengaruh terhadap IMT masing-masing peserta
didik. Dan yang terakhir, hasil PACER Test berpengaruh negatif dan
signifikan dengan asal sekolah peserta didik (thitung = -3,730 < ttaber = 1,999).
Dengan demikian, hasil PACER Test peserta didik berpengaruh berdasarkan

asal sekolah mereka.

PEMBAHASAN
Nilai rapor PJOK peserta didik SMP Negeri dan SMP Swasta memang tidak

terlalu jauh perbedaannya, akan tetapi nilai rapor PJOK berpengaruh positif
terhadap asal sekolah peserta didik. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
kurikulum, cara mengajar, kualitas guru, penilaian dan manajemen mutu
sekolah yang dapat memengaruhi taraf/derajat pembelajaran pada kedua
tipe sekolah tersebut (Lembong et al., 2023). Namun yang menjadi perhatian
pada penelitian ini adalah penyebab perbedaan nilai rapor PJOK peserta
didik SMP Negeri dan SMP Swasta. Penyebab perbedaan ini adalah terletak
dalam karakter peserta didik masing-masing sekolah. Hasil penelitian yang
ditunjukkan oleh (Joshi, 2022) mengatakan peserta didik di sekolah swasta
lebih teliti dibandingkan peserta didik di sekolah negeri. Hal ini
mencerminkan bahwa mereka lebih terorganisir dan memperhatikan secara
detail. Peserta didik sekolah swasta juga bersifat merencanakan,
memikirkan perilaku mereka yang berdampak pada orang lain, dan
memikirkan tenggat waktu. Pendapat ini juga diperkuat oleh penelitian

Sherafat & Murthy (2016) peserta didik sekolah swasta lebih tinggi dalam
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sifat berpikir kritis dan kebiasaan belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik sekolah negeri. Kedua pendapat Lembong dan Joshi
sesuai dengan penelitian ini yang menghasilkan bahwa terdapat perbedaan
nilai rapor PJOK peserta didik putra SMP Negeri dan SMP Swasta dimana
nilai rapor PJOK peserta didik putra SMP Swasta lebih baik daripada
peserta didik putra SMP Negeri. Karakter peserta didik SMP Swasta adalah
menyeimbangkan antara keberhasilan akademik dengan non-akademik.
Namun pada dasarnya mereka lebih mengutamakan pendidikannya
daripada harus beraktivitas yang melibatkan fisik. Sedangkan peserta didik
SMP Negeri lebih memilih untuk beraktivitas yang melibatkan fisik. Oleh
karena itu, ditemukannya perbedaan antara nilai rapor peserta didik putra

SMP Swasta dan SMP Negeri.

Komposisi tubuh khususnya Indeks Massa Tubuh peserta didik SMP Negeri
dan SMP Swasta termasuk kedalam kategori “Gizi Baik” dan menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang jauh diantaranya. Sehingga berasal darimana-
pun peserta didik tersebut bersekolah, maka tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Namun, jika dilihat dari frekuensi peserta didik yang memiliki
status gizi obesitas lebih banyak dimiliki oleh peserta didik SMP Swasta
dibandingkan dengan peserta didik SMP Negeri. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sangwan (2016) yang menunjukkan hasil
bahwa IMT peserta didik sekolah swasta secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik di sekolah negeri. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan status ekonomi dan pola hidup masing-masing peserta
didik. Dengan perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan dari aktifitas
fisik yang dimiliki peserta didik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Little et al., 2016) yang mengatakan bahwa kurangnya
aktivitas fisik dapat membuat seseorang mudah mengalami obesitas. Selain
itu, frekuensi status gizi obesitas yang dimiliki oleh peserta didik SMP
Swasta menunjukkan sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Singh (2019) yang mengatakan bahwa IMT peserta didik yang tinggi lebih
banyak ditemukan pada peserta didik sekolah swasta dibandingkan dengan
peserta didik sekolah negeri. SMP Swasta adalah sekolah yang menyediakan

asrama bagi peserta didik mereka. Sehingga sepulang sekolah, mereka
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langsung kembali ke asrama. Namun, di sore harinya mereka diberi
kesempatan untuk mengikuti ekstrakurikuler. Sayangnya tidak semua
peserta didik mau untuk mengikuti ekstrakurikuler yang lebih banyak
melibatkan aktifitas fisik. Hal ini-lah yang menyebabkan peserta didik SMP
Swasta memiliki peserta didik obesitas lebih banyak daripada peserta didik
SMP Negeri. Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa apabila peserta
didik yang bersekolah asrama cenderung akan mendapat gizi yang lebih
baik dibandingkan dengan peserta didik yang bersekolah di sekolah negeri
(Suchitra et al., 2021). Namun, terdapat banyak faktor lain yang dapat
memengaruhi hal tersebut seperti lingkungan, keluarga, keturunan,
kurangnya kesadaran, keinginan makan junk food, dan kurangnya aktifitas
fisik yang dapat meningkatkan obesitas (Zaqout et al., 2016). Oleh karena
itu, dengan hasil penelitian ini dimana-pun peserta didik tersebut
bersekolah, tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap IMT masing-

masing peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, daya tahan kardiorespiratori
peserta didik SMP Negeri dan SMP Swasta sama-sama masuk kedalam
kategori “Sangat rendah” dan menunjukkan adanya perbedaan diantara dua
sekolah tersebut. Perbedaan yang menjadi perhatian adalah frekuensi
kategori daya tahan kardiorespiratori masing-masing jenis kelamin di setiap
sekolah. Faktor daya tahan kardiorespiratori meliputi tekanan darah, IMT,
aktifitas fisik tidak terkecuali jenis kelamin. Di masing-masing sekolah,
terlihat perbedaan antara peserta didik putra dan putri di SMP Negeri dan
SMP Swasta. Hal ini dapat disebabkan oleh keterlibatan peserta didik putra
dalam berbagai aktifitas fisik di sekolah ataupun di luar sekolah
(ekstrakurikuler). Didukung oleh pendapat (Adiska et al., 2024) yang
menyatakan bahwa peserta didik putra di sekolah lebih menikmati aktivitas
yang melibatkan fisik. Selain itu, pendapat ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Singh et al. (2017) mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang jauh antara peserta didik yang sekolah di negeri dan swasta
serta terdapat faktor lain yang dapat menjadi pertimbangan adalah banyak
dari peserta didik putra yang bersekolah negeri berasal dari latar belakang

ekonomi yang kurang dan besar kemungkinan mereka harus terlibat dalam
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aktivitas fisik yang sering untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Sementara itu, peserta didik putra yang bersekolah swasta berasal dari latar
belakang ekonomi yang berkecukupan dan menyebabkan mereka kurang

melakukan aktifitas fisik.

Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tahan
kardiorespiratori peserta didik putri SMP Negeri dan SMP Swasta sangat
jauh berbeda. Dari seluruh peserta didik putri SMP Negeri menunjukkan
rata-rata kategori “Sangat rendah” adalah 1, rata-rata kategori “Rendah”
adalah 2, serta rata-rata kategori “Cukup” adalah 3. Sedangkan seluruh
peserta didik putri SMP Swasta yang berjumlah 22 orang, semua masuk
kedalam kategori “Sangat rendah”. Perbedaan yang sangat jauh ini menjadi
perhatian bagi sekolah khususnya guru PJOK dalam mengutamakan
kebugaran jasmani peserta didiknya. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Singh, 2018) yang mengatakan bahwa
peserta didik putri yang bersekolah di sekolah negeri lebih banyak dan lebih
senang terlibat pada kegiatan yang melibatkan fisik, sedangkan pada
peserta didik yang bersekolah di swasta adalah peserta didik yang memiliki
latar belakang ekonomi yang cukup sehingga mereka tidak terbiasa dengan
kegiatan yang melibatkan fisik dan lebih memilih untuk mengutamakan
pendidikannya. Dalam hal ini, terlihat jelas perbedaan daya tahan
kardiorespiratori antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Perbedaan
ini dapat terjadi dikarenakan perbedaan distribusi hormonal yaitu
testosteron dan estrogen pada jenis kelamin perempuan dan laki-laki.
Konversi hormon testosteron menjadi Sa-dihydrotestosterone berakibat
meningkatkan metabolisme sel sehingga produksi ATP meningkat dan
berdampak pada tingkat kebugaran jasmani yang lebih tinggi pada laki-laki
(Tatius et al., 2024). Sementara itu, tingkat testosteron yang lebih rendah
dan tingginya estrogen pada jenis kelamin perempuan memungkinkan
distribusi lemak yang berbeda dari laki-laki sehingga memengaruhi IMT dan
tingkat kebugaran jasmaninya (Dubuc et al., 2020). Dengan demikian
berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa asal sekolah peserta
didik dapat menentukan hasil PACER Test peserta didik yang dapat

mengindikasikan baik buruknya daya tahan kardiorespiratori mereka.
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Hasil penelitian menyebutkan bahwa ketiga variabel (nilai rapor PJOK, IMT,
dan daya tahan kardiorespiratori) menyumbangkan 21,8% partisipasinya
dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yaitu 79,2% dapat disebabkan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik. Pentingnya aktivitas fisik
bagi remaja dapat meningkatkan tingkat kebugaran jasmani mereka untuk
dapat melakukan kegiatan sehari-hari dan tidak gampang lelah (Nurhasan
et al., 2020). Remaja yang melakukan aktivitas fisik memiliki kebugaran
yang lebih baik dibandingkan dengan remaja yang tidak. Olahraga yang
termasuk kedalam aktivitas fisik memiliki tujuan untuk meningkatkan
aspek kondisi fisik khususnya daya tahan kardiorespiratori, mencegah dan
mengurangi rasa lelah yang dialami (Wibowo et al., 2022). Di era modern ini,
masyarakat harus mempertimbangkan aktivitas dan kebugaran jasmani
sebagai faktor yang memengaruhi kesehatan seseorang selama masa anak-
anak, remaja, hingga dewasa karena kebugaran jasmani akan memengaruhi
di kehidupan di masa depan. Selain itu, (Wiriawan, 2022) juga mengatakan
bahwa kebugaran jasmani sangat penting selama peserta didik berada di
sekolah untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, dengan kebugaran jasmani yang baik diharapkan dapat
memberikan kesempatan pada peserta didik mengenai kualitas dan
penerimaan materi belajar yang baik agar peserta didik tidak cepat merasa

lelah dan bersemangat dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan beberapa kesimpulan yaitu IMT peserta
didik SMP Negeri dan SMP Swasta termasuk kedalam “Gizi Baik”. Hasil
PACER Test peserta didik SMP Negeri dan SMP Swasta termasuk kategori
“Sangat Rendah”. Tidak ditemukan perbedaan nilai rapor peserta didik SMP
Negeri dan SMP Swasta. Tidak ada perbedaan IMT peserta didik SMP Negeri
dan SMP Swasta. Dan terdapat perbedaan hasil PACER Test peserta didik
SMP Negeri dan SMP Swasta. Hanya nilai rapor PJOK dan PACER Test yang
memiliki pengaruh terhadap asal sekolah. Penelitian ini memberikan

gambaran bahwa perbedaan karakter peserta didik yang berbeda menjadi
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kunci utama dalam penentuan baik tidaknya nilai rapor PJOK dan PACER
Test. Dengan perbedaan ini-lah, sekolah harus mendorong peserta didiknya
untuk selalu menerapkan hidup sehat serta bergerak aktif agar mampu
menunjang prestasi akademik peserta didik. Penelitian ini tidak meneliti
lebih dalam terkait aktivitas fisik peserta didik. Oleh karena itu, untuk
penelitian di masa depan diharapkan menyertakan aktivitas fisik menjadi
salah satu variabel yang nantinya akan memberikan pengaruh lebih

signifikan terhadap penelitian tersebut.
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